
Analisis Harga  Beras Januari 2014  
 

Pergerakan Harga 

Sepanjang Januari 2014, harga beras cenderung terangkat, terutama pada pekan ketiga hingga 

pekan kelima Januari 2014. Namun, pada pekan pertama dan kedua Januari 2014, harga beras 

masih dalam kondisi stabil. Secara umum, harga kebutuhan pokok, termasuk beras pada awal 

Januari 2014, bahkan mengalami penurunan. Bahkan, harga beras medium tertekan sebesar 0,17 

persen menjadi Rp 8.757 per kg,  

 

Pergerakan harga beras pada pekan kedua hingga kelima Januari 2014 lebih dipicu oleh faktor 

produksi atau suplai beras yang tersendat. Curah hujan yang tinggi membuat banyak areal 

persawahan yang rusak membuat produksi tidak optimal. Ihwal itu diiringi pula jalur transportasi 

banyak tersendat akibat banjir dan kerusakan jalur lalu lintas menuju dan dari sentra produksi.  

 

Akibat kondisi itu, Biro Pusat Statistik (BPS) mengimbau para pemangku kepentingan yang 

terkait dengan komoditas pangan segera mengambil sikap guna mengantisipasi kenaikan harga 

komoditas pangan yang mulai terjadi pada pekan ketiga Januari 2014. Menurut laporan BPS, 

pergerakan harga pangan perlu segera diantisipasi, terutama beras. Seyogyanya, mulai Januari 

2014 di beberaoa sentra produksi beras, sudah memasuki masa panen, tapi sebagian sawah 

terendam banjir. Pergerakan harga beras harus diantisipasi. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat laju inflasi pada Januari 2013 sebesar 1,07 persen. Angka 

inflasi itu sedikit lebih tinggi dibandingkan periode yang sama pada 2013 sebesar 1,03 persen. 

Inflasi Januari ini juga menjadi realisasi tertinggi dalam lima tahun terakhir. Inflasi yang cukup 

tinggi ini disumbang oleh pergerakan harga sejumlah komoditas hortikultura yang mudah rusak 

akibat cuaca buruk. Karena banjir dimana-mana, terjadi masalah distribusi.  

 

Dalam rentang Januari 2014, komoditas beras memberi andil terhadap inflasi sebesar 0,05 

persen. Kenaikan harga komoditas ini mencapai 1,36 persen di 58 kota IHK. Ihwal ini terjadi 

karena masih dalam musim tanam, kendati Kementerian Pertanian (Kementan) menyampaikan 

stok beras cukup. Pergerakan kenaikan harga beras tertinggi terjadi di Padang sebesar 7 persen, 

lalu Lhokseumawe sebesar 5 persen. 

 

 
 



Secara nasional, rerata harga beras pada Januari 2014 naik 1,36 persen dibanding Desember 

2013. Dibandingkan Januari 2013, harga beras naik 3,72 persen, lebih rendah dibandingkan 

dengan inflasi tahun ke tahun periode yang sama sebesar 8,22 persen. Artinya, pemilik beras 

(pedagang, petani, konsumen, BULOG, dan industri berbahan baku beras) mengalami penurunan 

nilai riil sebesar 4,50 persen.   

 

Secara kurs rupiah, rerata harga beras Januari 2014 sebesar Rp 11.224,00 per kg, naik 1,36 

persen dari bulan sebelumnya. Rata-rata harga beras pada Januari 2014 sebesar Rp 11.224,00 per 

kg, naik 1,36 persen. Harga beras pada Januari 2014 (tahun ke tahun) naik 3,72 persen, lebih 

rendah dari inflasi periode yang sama (8,22 persen).  

 

Dibanding dengan beras, pada tabel di bawah ini komoditas yang mengalami kenaikan harga 

adalah cabai rawit (23,89 persen), telur ayam ras (9,11 persen), cabai merah (8,10 persen), 

daging ayam ras (4,83 persen), ikan kembung (4,14 persen), susu kental manis (2,11 persen), 

daging sapi (2,08 persen). Komoditas lain seperti minyak goreng, gula pasir dan tepung terigu 

perubahannya relatif rendah. 
 

 


